PEMODELAN BANGUNAN PEMECAH
GELOMBANG SISI MIRING DENGAN VARIASI
PELINDUNG LAPISAN INTI PADA UJI
LABORATORIUM DUA DIMENSI

Nurdiyana
NRP: 1121022

Pembimbing: Olga Catherina Pattipawaej, Ph.D.

ABSTRAK

Pemecah gelombangadalah bangunan yang digunakan untuk melindungi
daerah perairan pelabuhan dari gangguan gelombang dan untuk perlindungan
pantai terhadap erosi. Bangunan ini memisahkan daerah perairan dari laut lepas,
sehingga perairan pelabuhan dan/atau pantai tidak banyak dipengaruhi oleh
gelombang besar di laut.Pemecah gelombang harus di desain sehingga arus laut
tidak menyebabkan pendangkalan. Bangunan pemecah gelombang sisi miring
adalah bangunan dari tumpukan batu. Tipe bangunan pemecah gelombang yang
digunakan biasanya ditentukan oleh ketersediaan material di atau di dekat lokasi
pekerjaan, kondisi laut, kedalaman air, dan ketersediaan peralatan untuk
pelaksanaan pekerjaan.

Penelitian ini bertujan untuk menganalisis kestabilan bangunan pemecah
gelombang sisi miring dengan variasi pada lapisan inti yang berbeda pada 2
kemiringan bangunan 1:1,5 dan 1:2,0 yang menghadap ke arah laut. Selain itu
untuk menganalisis pelindung yang tepat dari lapisan inti pada bangunan pemecah
gelombang sisi miring dan yang mengalami penggerusan yang paling minimum
terhadap bangunan pemecah gelombang tersebut.

Hasil penelitian menunjukan bahwa bangunan pemecah gelombang pada
kemiringan 1:2,0 memiliki tinggi gelombang rata-rata, tinggi rayapan run up-run
down, tinggi gelombang pada saat kondisi overtopping, tinggi gelombangpada
saat kondisi Submerged paling kecil. Model bangunan pemecah gelombang yang
menggunakan lapis lindung tetrapod dengan kemiringan 1:1,5 mengalami
penggerusan dan beberapa tetrapod terpelanting sehingga bangunan pemecah
gelombang tidak stabil. Penempatan geotube di muka bangunan dengan
kemiringan 1:1,5 hasilnya cukup stabil. Penempatan geotekstil diantara lapisan
inti dan lapis lindung batu pecah di muka bangunan dengan kemiringan 1:2,0
mengalami penggerusan di sisi bangunan. Penempatan geotube di lapisan inti
dengan kemiringan 1:2,0 mendapatkan kemiringan bangunan yang paling stabil.

Kata kunci : Bangunan pemecah gelombang, geotekstil, geotube, tetrapod
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ABSTRACT

Breakwater is used to protect coastal area from waves and currents
disturbance and also to protect the beach from erosion. This structure divide
coastal areas and sea, so harbor and/or coastal areas are not excessively affected
by waves. Breakwater must be designed so that the current cannot be caused
silting. Rubble-mound breakwater is a structure made from piles of stones. The
type of breakwater depends on availability material availability at or near working
site, sea condition, water depth, and equipment.

The purpose of this study is to analyze the stability of two different slopes
of rubble mound model with core layer variation facing the seaward, i.e., 1:1.5
and 1:2.0. In the other hand this study is to analyze the appropriate core armor
layer that experienced minimum erosion to the breakwater.

The study showed that the breakwater at a slope of 1:2.0 has the smallest
average wave height at overtopping condition and at submerged conditions and
the smallest reduction between run-up and run-down. Breakwater using tetrapod
protection layer with a slope of 1:1.5 has experience erosion and a few of tetrapod
are thrown so the breakwater are not stable. Geotube placement in front of the
building with a slope of 1:1.5 has a fairly stable result. Geotextile placement
between the core layer and the armor layer of rubble mound in front of the
building with a slope of 1:2.0 is experiencing erosion in the side of the building.
Geotube placement in the core layer with a slope of 1:2.0 is the most stable.

Keywords: Breakwater structure, geotextile, geotube, tetrapod.
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